SEMINAR NASIONAL .
Perkumpulan Agroteknologi/ Agroekoteknologi Indonesia

Tema:
Inovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering dalam
Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional Berkelanjutan

Makassar, 10-11 September 2018

Penerbit : Fakultas Pertanian UM] \"
A S~

-—

Scanned with CamScanner



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

Perkumpulan Agroteknologi/Agroekoteknologi Indonesia

In Tema:
ovasi Teknologi Pertanian Lahan Kering dalam mewujudkan
n Pangan Nasional berkelanjutan

Makassar, 10 — 11 September 2018

Scanned with CamScanner



SEE AGl PEMBENTUKAN
METAXENIAB
XENIA DAN

« <IFENOMENA JUNG TN TVl
;:KS*".:‘-’”fﬁr{:FL;GLJL BARU TANAMAN J AL’H oppm
'AR!EIAb - .M..“""-"E:{EE]EI"L}UB_)P;'\D[ SAWAH_DL s
s PRODUKTIYITAS

g aE e

suaibda® Dirwu._............‘ﬁSUNGG
- ERAGAAN VARIET. : : _
,:;ERR\;’AS SUPER DALAM MEN INGKAT KAN
. SUMATERA SELATANW .......+....................................
Walayo, P riatna,Sdan S-p-rwc;) ENE; oo TAN;; ou ;
TANAH PADA LAHAN y 3
[:H DI KABUPATEN PASAMAN BARAT P

DAN AIR | |
AWIT YANII- DIRO! -.hl"i:‘RSI |
KETERSEDIAAN A ROVINSI SUMATERA

DARI LAHAN SAW

BARAT R I g
A_ Saidi, Gusmini, R.D. Wulandari, E.L. Putrt 'ERTISOLS TERHA! AL SEE A
Adrinal, A. Sa AN Zn PADA Chromic hap]uﬁTNPSERTA HASIL PADI SAWAH

381393

394-399

(Oryza sativa L) B = e SR
Ansi Y uniari, Yulinti Machfud dob TS SPrRir"SFRTA KADMIUM DARL DALAM AIR

m”“;fﬁs, %"‘A“LR‘T&MJE&“&%HAW VELURAHAN TARUS KABUPATEN
KUPANG .............................................................................
CEMEERIAN ;"U?UYKB'(?E&E?KF-"L}EF&ERAENINGKATKAN PERTUMBUIIAN DAN
PRODUKSI KEDELAI i o oo e
VAL IO ASIMETODE BENENTUAN KADAR POLIFENOL PADA DAUN TEH HITAM
MENGGUNAKAN SPEKTROFOTOMETER UV-VIS ol

Fahrizal Hazra, Ufi Sufia Safitri, Dini Mulyani
;PL[KASI LUMPUR LAUT, PUPUK KANDANG DAN KOMPOS UNTUK

MENINGKATKAN KTK DAN KETERSEDIAAN KATION BASA ULTISOL

Francina Matulessy, Meitty L. Hehanussadan Imelda J. Lawalata....... 42242
PEMANFAATAN BIOCHAR AMPAS TEBU  SEBAGAI AMELIORAN
UNTUKPERBAIKAN SIFAT KIMIA INCEPTISOL PADA LAHAN TEBU
LAWANG,KABUPATEN AGAM

Gusaaini, Y. Aulin, O. Emaiinds, Adrisal FIROR T ORI ©

TiTONIA DAN JFRAMI PADI YANG DIKOMPOSKAN TERHADAP C;lRI KIMIA
TANAH DAN PRODUKSI JAGUNG PADA ULTISOL
INMO{J ArS Annisa Fitri, dan Syafrimen Yasin Pt 435441
I TEKNOLOGI PUPUK ORGANIK BUDIDAYA SALAK GULA PASIR LAHAN
KERING UNTUK MENGHASILKAN BUAH YANG OPTIMAL DI TABANAN — BALI
I Gusti Kgrs? ll:nml;élmu,l Nyoman Adijaya danEdy 442447
HILIRI AH BLOTONG MENJADI POB UNTUK JUDKAN
IASEMDUSTRJ BEBAS LIMBAH B8 A
Putri Septyani, Annisag Thun Solehat, Gusrida Hayati, Gusmini...
% 448453
KAJIAN KESUBURAN TANAH UNTUK PENGEMBANGAN HUTAN KOTA DI DKI

MASYARAKAT PADA KELOJERWMSIK !;ﬁ MELAIU;

: ROG
— ' DI DESA DEMANGAN DAN JABUNG,
Nasional IV PAGI 2013 < g,
X

Scanned with CamScanner

REPETE IY - W - B s - |



(Sﬂﬂ Water Avﬂffﬂbfﬁ.n‘ Of Oil Pafm L‘"‘ld

C
Pasa i

nverted
man Regency West Sumasers oo 004y Flelds in West

matera Province)
Adrinal ’

» A Saidi | Gusmini, R.p, Wulandari, E.L. Putri

; griculture Andalas University, Limau Manis,
*Correspondin 2 author: adrinal§ Hagmail.com

: P, ABSTRACT

Study on sofl water availabiliny on il palm land converped from padedy fields was conducted in Lithak Nan Duo
Disiric, West Pasanian Regeney from April 10 November 2016 The :uwpmrr of the research was to know the
changing avallabilit of soil water aifected by paddy fields land 10 oil palm land. Soil samples was taken
based vn purposive random sq addy the palm vil land after 7 years and
11 years conversion. Results ,92% - 8,09%) lower than oif P‘.‘f”‘
land (11.07% - 14.17"), soi her than oil palm land (3,51%
35.76%). bulk densitv i ' : was 0,92 giem’ 1,11 ;fm‘.
Total porasity of pa , d in oil palm land was -63,71%, soil permeability of
paddy fields was 5.47 paim land was 4.07 emfjam — 507 em/jam, while the soil
waler conten! in sifu a v in both for : 3

Key words : land convert

1. PEN perkebunan  kelapa sawit setiap tahunnya
: _ cenderung menir Pada tahun 2013 luas
Kelapa  sawit  merup: b elapa
AR B R M ol R e
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Salah saw kecamatan di _Pmmsﬂs %
yang mengalami alih si lahan Jalah
menjadi lahan perkebunan kelapa sawit 4 i
Kocamatan Luhik Nep Diso: BEUSSET
hasil survey Kementerian Pertanian Pd E
tahun 2012, luas lahan sa di Kecamatan

Luhak Nan Duo yaitu 804,90 Ha. Sﬁ'?‘m}
mengalami  alih  fungsi lahan menjadi
perkebunan kelapa sawit, maka luas lahan
sawah menjadi 407,76 Ha (Kementan 2012).

Terjadinya alih fungsi lahan 1M
disebabkan dengan bermula rusaknya saluran
irigasi sehingga produksi padi menurunl dan
mengakibatkan pendapatan  petani mulai
rendah. Pada waktu yang sama nilai jual sawit
jauh lebih tinggi dan biaya produksi lebih
rendah. Ini menyebabkan petani setempat

edangkim presentase ligy
schingga menycbabkan |
resentase hat pada pengg
meningkat  disebabk
datan tanah akibar pey,
schingga tanah .

ningg!

adanya pema
Jahan sawah
memadat.

5. METODOLOGI PENE

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian mi telah dilaks
bulan april 2016 sampai bulan
5016, yang terdiri dari penelitian di
dan analisis tanah di laboratorium
di lapangan dilaksanakan di nagari kapg

oto baru, kecamatan luhak
pasaman barat, provinsi su
ilanjutkan dengan analisis
1 jurusan tanah, fakultas pertan

- ey
I l!r Ay rd

iy
‘.:n
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ahap Pra Survei
232 ™

Tahap pra_sunvei dilakukan sebelum,
Kukan survel utama yaitu meliput:.
f“‘injw daerah  penelitian puf:m:i
pendapatkan _ BAMbATAN  tentang  kop
(gpangan dan 1dentut1lms: masalah vang ady
b) Mmﬂﬂmk““ lokasi pengamatan tana}, Serta:
pmg.mbilﬂﬂ sampel tanah. Pengamagay ini
gilakukan untuk menentukan posisi geografis
itk sampel yang akan diambil g; lapangan
Jan juga untuk mencocokan itk yang
greapkan  pada peta dengan  kongig
benarnya di lapangan,  ¢)  Pengamgqan

perdasarkan mterpretasi pada

aan lahan dan peta titik pengambilan

ampel yang telah dipersiapkan.

2.3.3 Tahap Survei Utama

M

i -
o S
-”lﬂl-

Gambar |

Gypsim  higek .
g yang digunakan umuk

air tanah di lapangan
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schingga jumlah sampel

2.3.4 Analisis Sampel

: Jipuli:
tanah di laboratorium mehpt

Analisis i et

* apy ¥
(1) tekstur tanah dianahsis deng

; | tanah
can sampel ta
avi i et 1|1L‘r15_!-,11111.11\.1ﬂ ;
ivak dan pipe 2 R Gariats

. o 2) ki pan bahan o
terganggu, (2) kandunge s

. i Lol

ditentukan dari hasil c-organik deng A
et :

walkey and black menggunakan .‘.JI'E'I}"LI c]nlm

terganggu, (3) berat volume tanah deng: :
: menggunakan  sampe

metoda  gravimetn
1l angin

tanah utuh serta kadar air kering
menggunakan sampel tanah terganggl, (4)
d':J"'.':l\ pegang air (pf) dengan metoda preassurc
apparatus menggunakan sampel tanah utuh{.
dan (5) permeabilitas tanah dengan metoda
permeameter  yang  dihitung berdasarkan
hukum darcy menggunakan sampel tanah
utuh.

2.3.5 Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil analisis
sampel tanah kemudian dibandingkan dengan
tabel kriteria beberapa sifat fisika tanah pada
lampiran 5 dan kelas tekstur tanah ditentukan
dengan segitiga tekstur menurut USDA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian

Secara administratif Kecamatan Luhak
Nan Duo berada di Kabupaten Pasaman Barat
yang terletak antara 00° 03' 50" LS - 00° 05"
187 LS dan 99° 36' 40" BT - 99° 59' 25" BT
dengan ketinggian daerah yaitu berkisar +
1250 meter di atas permukaan laut dengan
keadaan topografi yaitu datar dan luas wilayah
vaitu +143.14 Km’ (Badan Pusat Statistik.
2014),

Berdasarkan hasil wawancarg dengan
petani. lokasi penelitian dahulunya berupa
lahan sawah. Karena berbagai faktor dan
kendala. maka petani melakukan ali, fungsi
lahan menjadi perkebunan kelapa sawit. Alil
fungsi lahan disebabkan karena rusaknya
saluran  irigas schingga  produksi padi
menurun - dan - mengakibatkan pendapatan
petani mulai rendah. Pada waktu yang samg
milai jual sawit jauh ebik tinggi dan biaya

L.-__n.__._.__.

ksi lebih rendah. schinggy Petan ;
|'||-U{|ll ) wenkonversi lal L'h|h
smilith untuk  me y ahan San,
i bunan kelapa sawj Thiz ™

|I1PI]]LTLII.,£:-L1'TILL;1 lokasi penclitian terggpy. ™
L.Ulup.‘t Mar_‘r-'ll\' tabun 2005 untuk lahan \Flah
dm":::r 11 tahun dan pada tahun Enm.;_'.’{;*n

- disi lahan pada lok; \

Kondisi lahan | s .|l E-dm Penely;,
japat dilihat pada Gambar 3 ypyy la
a . ;
: idh sedangkan pada  Gambgy
sawah, E g
Gambar 5 untuk lahan sawit.
jambar -

Gambar 3. Lahan Sawah

Gambar 3 merupakan lahan sawah yang
telah dipanen. Untuk menjaga kesuburay
tanah pada lahan sawah, petan pada
umumnya memberikan pupuk buatan seperti
Urea dan Phonska. Selain itu petani juga
melakukan  pemeliharaan  tanaman padi
dengan  penyemprotan  pestisida, Pestisida
yang digunakan sesuai dengan hama dup
penyakit yang menyerang tanaman padi
tersebut. Untuk hasil panen seperti jerami,
sebagian besar diangkut keluar dan sebagian
lagi dilakukan pembakaran di lahan sawah,

= L

(rmbar 4. Lahan Kelapa Savi Unnur 7 Tabun

_ Gambar 4 merupakan lahan  kelapa
Si.l\'-'lt berumur 7 tahun vang tidak m}.’k
ditumbyh; oleh vcgeta_e,-i. Pada beberapa
bagian lahan ditumbuhy oleh vegetasi tetapt
tidak Merata. Sisa pclcpah pada lahan nt
N ditumpuk dan dibiarkan melapuk

seminarNasionalIVPAGnma-UM] _ f

s

e
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Gambat
Gambar 5 merupakan  lahan  kelapa
+ berumur Il tahun  yang banyak
5!'“' i oleh pakun-paklhln dan rerumputan
di sekitarnya. Perlakvan  dan  pengelolaan
@ dilakukan pada lahan mi sama
::;‘f‘ jahan kelapa sawit lainnya. Vegetasi
i lahan dan sisa pelepah

yang Mo an sumber bahan

s [ahan Kelapa Sawit Umur 11 Talun

¥

Linaman syw
Panen, " yang bukan merupakan jalan

3.2, IKlim

Curah  hujan  dismati  melasi  stasion
f“ﬁ‘{tﬂlnn curah hujan Sukomananti. Schmidt
dan Ferguson (1951), menyatakan bahwa tipe
curah hujan didasarkan atas nilai Q yang
dibntung dari hasil bagi antara rata-rata jumlah
bulan kering dan bulan basah. Bulan kering
adalah bulan dengan jumlah hujan kurang dar
60 mm/bulan, sedangkan bulan basah adalah
bulan dengan jumlah hujan lebih dari 100
mm/bulan. Rata-rata dari jumlah bulan kering
dan bulan basah didasarkan dari jumlah bulan-
bulan  tersebut  setiap  tahun. Dari  data
sckunder yang diperoleh, rata-rata  bulan
kermg yaitu 0.2 dan rata-rata bulan basah
yaitu 11,4 maka nilai Q yang diperoleh yaitu
0017 sehingga iklim pada lokasi penelitian

| a tipe iklim A yaitu sangat basah

versi Lahan Sawah
chunan Kelapa Sawit
apa Sifat Fisika Tanah

y el Ao i ‘
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Tanah bertekstur lempung berpasir dan
tanah  bertekstur lempung  klei  berpasir
dijumpai pada lahan sawah. Perbedaan tekstur
tanah pada lapisan lahan sawah dipengaruhi
oleh proses pengolahan tanah. Pengolahan
tanah dengan cara pembajakan, perataan, dan
::f"ggar““" pada keadaan tergenang dapat
e ;'_““311 partikel tanah menjadi lebih halus,
“hingga hal ini menyebabkan terjadinya
Proses dispersi di dalam lapisan olah. Tanah
i”;';g :-’Id'ﬁpcrsi merupakan tanah dengan
lebihlk alus, Sfﬁiallgke_m tanah dengan fraksi
it d::ar dari it Yaitu debu akan terangkut
St I(ulu oleh air. Pada saat kering, fraksi
Wy akan lebih dulu mengendap karena
R apﬂmke!n}'a lebih besar dari klei
(Mariiga, Zmengcndap di  lapisan bawah
s 010), keadaan ini mengakibatkan
o d;“!v’ﬂ tekstur tanah di kedalaman 0-20

N 20-40 c¢m dimana tanah di lapisan

ha‘wahnya lebih h i :
tanah di atasnya, e dibandingkn dengan

lapisan ¢
terjadinyg
lebih dala; 5

3.3.2 Bak

. Gmnhr 6. Bahan organik tanah akibat kop

penggunaan lahan, selain i1y dik R

lahan sawah dan perkebungy,
memiliki siklus hidup yang pe,
sawah memiliki siklus hidyp ::dﬂ .
dibanding  tanaman gy T
kandungan bahan orgamk
1erﬂapal pﬂdﬂ lahan sawah Ha o
discbabkan karcna adanya Pﬂnama! Inj n
organik berupa pengembalian gjq,,
lahan sawah.

74

@47 i ey

- i
c 10,0
£ s K
i [ A5 iy Beny ,

4 00
= 100

0.0m

Soreh Samoit * duiag

Ponzsimam Loy " iy

0 2n0em L TP,

*) Keterangan kriteria : ST = San .
pat T :
S = Sedang, R = Rendah, SR = Sangat Mmggi, : i
sawah menjadi perkebunan k:la:gm;,::."
i

Kecamatan Luhak Nap
Pasaman Barat e K%In

ke by
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ik ke tanah. MLl?nurul Suhand;
Jikerm jahan dengan vegetasi penutup tangh
‘ﬂﬂ]‘di@minasi rerumputan memiliki
an bahan organikl yang lebih tinggi
rerumputan memiliki akar  serabyy
daerah perakaranmzosfer menjadi
as. Alexander  (1978)  jye,
l,bi]:mb ahkan bahwa pada dacrsh
et pirizosfer dengan vegetasi rumput-
pdl*u‘:n memiliki - mikroorganmisme  [ehih
Wk seperti  bakteri Pseudomonas yang
pany# faat dalam perombakan bahan organik.
Selain it meningkatnyu‘ kandungan

L argﬂ“ik pa,da la?}at‘l sawit umur 1
+ arcna dipengaruhi oleh perkembangan
awit  itu sendiri. Erwin  (1999)
bahwa,

i
e

un, terlihat bahw
Pada lahan sayi
terlihat pada 1ia

a nilai berat volume tanah

Itl::h tinggi. Perbedaan juga

P kedalaman, bahwa berat

;0;::1“@ Pada kedalaman 0-20 ¢m lebih rendah

i dingkan dengan kedalaman 20-40 cm.

schingga diketahui bahwa adanya kenaikan
at volume pada lapisan bawah.

1.2
'ilm
o om

LU METTRCE T

e it

- peningkatan Ken

. LRI W T

teria : T = Tinggi, S = Sedang. R =
me (BV) wanah akibat konversi
Kecamaian Luhak  Nan  Duo
Pasaman Barat

ai berat volume tanah
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i

e Ala F
- gawil di Kecamatan Luhak Nap Dug
geldP® © - pasaman Barat pada keg

B-‘f'u]]ﬁ.l:; disajikan pada Gambar 12
o2 S

alamgy

12, Kandungan an tanah pada kedalaman 20-40

(b
Gamb em akibat konvers: lahan s

awah menjadi
perkebunan kelapa sawit o Kecamatan

Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Bapy
pada tahun 2016

Fluktuasi  kadar air  tanah pada
kedalaman 20-40 cm pada lahan sawit terjadi
ningkatan  kadar air. Kadar air yang
menngkat ini dapat dikarenakan oleh tekstur
unah pada kedalaman 20-40 em pada lahan
qwit ini banyak  mengandung liat
ﬂuhundingkun lahan sawah. Pada liat memiliki
koloid yang mampu mempertahankan  air
schingga air pada tanah dapat dipegang tanah
lebih lama. Selain itu rendahnya kadar air
pada lahan sawah 20-40 cm disebabkan
karena adanya lapisan tapak bajak.

Pada kedua grafik diketahui bahwa
adanva dinamika yang disebabkan oleh faktor
lngkungan yang meycbabkan grafik naikT
wrun. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
yaitu curah hujan, tinggi atau rendahnya ka-aiar
ar sangal berkaitan dengan adanya hgn hujan
karena kadar air akan meningkat ketika curah
hujan tinggi pada saat pengukuran di lapangan
dan akan menurun kembali ketika tidak terjadi
hujan, curah hujan harian sclama pcnggmatan
di lapangan dapat dilihat pada Lampiran 8.
Hal i terjadi pada tiap penggunaan lahgn.
namun angka yang ditunjukkan pada tlﬂP
penggunaan  lahan  berbeda-beda. Karena
selain faktor iklim (curah hujan). faktor tanah

dan tanaman juga turut mempengaruhi nilal

kadar air tanah.

Faktor tanah seperti tekstur dan
kedalaman  solum/lapisan  juga dap;t
mempengaruhi kandungan air dalam tana‘h.
Kadar air tanah bertekstur lempung lf:’_"
besar dari lempung berpasir dan lempung Iah

pasir. Hal ini terkait dengan pengart

Seminar Nusional IV PAGI 2018 - UMI

leksiy,

lerh;

Miang h“”h":*ii' PIOpOTSE - bahan kolmdal

Semaki ' 8N luas Permukaan  adsort
akin hiliuk, |uk o1 H msorhud

Sturmyg m
S menyim
dalam

volume Simpan g
besar,

banyal
s Oleh sebab it k
SAWIL  |ehily tin
Siawah, hal inj dj
lahan sawah

aka akan semakin

Pan aimya. Selain iy
solum/lapisan

APasitas
Seimakin
tanah maka

W lanah juga akan semakin

schinggy kadar air anah

semakin

adar air pada lahan
Bel dibanding pada lahan
schabkan karena tekstur pada
s didominasi
sehingpa tanah ak
akan sangat my
Karena tanah be

oleh fraksi pasi
an sulit menahan air dan
dah mengalami kekeringan
: rsifat porous serta tingginya
laju perkolasi Sedangkan pada lahan sawit
dlku‘lu—hm bahwa kadar air o
Ilul_inl disebabkan karena meningkatnya kadar
klei di dalam tanah yang dischabkan karena
banyaknya por mikro akibat
Pemadatan/tingginya berat volume tanah

Soepardi (1983) menambahkan bahwa
tanah yang bertckstur  halus kemampuan
menahan  aimya akan lebih  besar. Bila
dibandingkan dengan tanah bernekstur pasit
semakin kasar butir tanah maka semakin keuil
kemampuan tanah menahan air. Hal ini
disebabkan tanah vang halus mempunyar luas
permukaan yang besar per satuan berat dan
mempunyai kadar air yang lebih tinggn.

Faktor tanaman yang berpengaruh yaitu
meliputi bentuk dan kedalaman perakaran
serta toleransi terhadap kekeringan. yang pada
prinsipnya terkait dengan kebutuhan
tanaman. Penyerapan air tanah oleh tanaman
hanya berlangsung apabila '[L'1'.l‘ddll kontak
langsung antara molekul-ml(‘}lukul air dengan
permukaan  akar adsorbtif (bulu - bulu

akar) (Hanafiah, 2004).

th lebih unges,

4. KESIMPULAN DANSARAN

4.1. Kesimpulan

: ng air lanah pada lahan sawab

¢ ggapicﬂ%:bsnan kelapa sawit memiul‘n
pola yang berbeda-beda. Pori dramase
cepat dan pon drainas_c Iarnhfn ’nf.:mflﬂ
pada kriteria sedang hingga tunggi ﬁ.;;:

ri air tersedia pada knteria rcpda

ptuk  lahan sawah dan pada kmc{;a

. dang untuk perkebunan kelapa sawit,
zhinggga Kketersediaan  air tanah  pada

391
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sental of

ety Fundan
perkebunan  kelapa sawil lebih  UnEE! Sg-icnt?-vﬂsyak“““ CUGM :
dibanding lahan sawah. Halaman. !
3. Kandungan air tansh pads lahan sa*:::’ Hanafish, KA. 2012 Dasar-Dasq,
dan perkebunan kelapa sawit Wm“m' Tanah. Cetakan V. Rajuyyy o
Kandungan air tanah Pﬂqa perkebu de Jakarta. 360 hal. Ty
kelapa sawit cenderung febih rendah P Jardjowigeno, 8. 2003, Hmu Tanah gets
Kedalaman 0-20 cm dan ebih (EE e pressindo. Jakarta. 286 hal, W |
kedalaman 20-40 cm jika dih.andingka'l: Hardjowigeno: S.. Subagyo H., dan “._%
deogas laban sawal‘!.. Fluktuasi kadar & R.M. 2004, Morfologt dan K|, :ﬁl‘iﬂ
tanah sangat erat kaitannyd d‘mfgaic};n) Fanah Sawah. Di dalam - Tam%}:_
j Jitian (musim hujan)- i Pk way
3 g?;::f meﬂ: lzsiﬁa(t fisika tanah ‘;‘:::e]g;‘:::"m_ﬂna:"g;g““’:m Py
akibat konversi lahan sawah meﬂjif:; Departemen Pertanian. Bogor Inﬂ :
l a3l - l=dN e
:;P::r::;u::;n I:a:;l:::;an ::h“:n org);nik Hillel, D. 1980. Fafndamfnmb of Soil P;,M'r b
tanah, total ruang pon tanah, dan Nc}:’ Yﬂgi:i; nl;):ﬁpartmm : of th i _
permeabilitas tanah. Sehingga _teriadi Bl e aleert. Mk A
peningkatan berat volume tanah yang Massar.[: u - Massachusey,
menandakan tanah pada perkcbunan 413 halaman. et
kelapa sawit semakin memadat. Kertonegoro, B. D. 2001. Potensi
. Pemanfaatan  Gumuk — Pasir M g
. S Berkelanjutan, sl

4.2. Saran RP— L b 4k ~ Pertwanian :
el i i i pninar Nasional P
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